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Article Info Abstract
Received: 20 July 2025 This article analyzes the fasting exemption (rukhsah) during
Revised: 25 July 2025 Ramadan for long-distance bus drivers, examined through the
Accepted: 28 July 2025 figh principle of al-Hajah Tunazzalu Manzilah al-Darirah
Published: 31 July 2025 (urgent necessity can be treated as a state of emergency in Islamic
law). The research aims to determine if the profession of a long-
Keywords: distance bus driver, which demands high physical and mental
Rukhsah, Fasting, Ramadan, Rules, readiness, qualifies for a Ramadan fasting exemption. Potential
Jurisprudence risks such as fatigue, dehydration, and decreased concentration
while fasting can endanger the lives of both drivers and
Kata kunci: passengers, thus creating a masyaqqah syadidah (extreme
Rukhsah, Puasa, Ramadan, Kaidah, Fikih hardship). Using a normative and philosophical approach based

on literature review, this study finds that long-distance bus
drivers face extreme difficulties that legally qualify them for a
rukhsah. Based on this principle, they are permitted not to fast
while on duty, with the obligation to make up the fast on other
days. The implication of this research underscores that Islamic
law provides ease to protect human welfare and safety,
demonstrating its dynamic and responsive nature in addressing
modern-era religious challenges, including for professions that
present extreme difficulties like bus driving. The recommendation
from this study is to further socialize and educate long-distance
bus drivers and relevant parties about this exemption, enabling
them to perform their religious duties peacefully without
endangering themselves or others.

Abstrak

Artikel ini menganalisis keringanan (rukhsah) ibadah puasa
Ramadan bagi pengemudi bus perjalanan jauh, dengan tinjauan
kaidah fikih al-Hdajah tunazzalu manzilah al-Darirah (kebutuhan
mendesak dapat menempati posisi darurat dalam hukum Islam).
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah profesi
pengemudi bus perjalanan jauh, yang menuntut kesiapan fisik dan
mental tinggi, memenuhi syarat untuk mendapatkan keringanan
puasa Ramadan ditinjau dari kaidah al-Hajah Tunazzalu
Manzilah al-Darirah. Potensi risiko seperti kelelahan, dehidrasi
dan penurunan konsentrasi saat berpuasa dapat membahayakan
keselamatan jiwa pengemudi dan penumpang, sehingga
memunculkan masyaqqah syadidah (kesulitan yang berat).
Penelitian ini menggunakan pendekatan normatif dan filosofis
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berbasis kajian literatur. Hasil penelitian ini menemukan bahwa
pengemudi bus perjalanan jauh menghadapi kesulitan yang
ekstrem yang secara hukum memenuhi syarat untuk mendapatkan
rukhsah ditinjau dari kaidah al-Hajah Tunazzalu Manzilah al-
Dariirah, mereka diperbolehkan untuk tidak berpuasa selama
menjalankan tugas dan kewajiban untuk menggantinya di hari
yang lain. Implikasi penelitian ini menegaskan bahwa syariat
Islam memberikan kemudahan untuk menjaga kemaslahatan dan
keselamatan manusia, menunjukkan sifat dinamis dan responsif
hukum Islam dalam menghadapi tantangan ibadah di era modern,
termasuk bagi profesi yang menghadirkan kesulitan ekstrem
seperti pengemudi bus. Rekomendasi dari penelitian ini adalah
adanya sosialisasi dan edukasi lebih lanjut mengenai keringanan
ini kepada para pengemudi bus serta pihak terkait, agar mereka
dapat menjalankan ibadah dengan tenang tanpa membahayakan
keselamatan diri dan orang lain.
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PENDAHULUAN
Puasa Ramadan merupakan salah satu ibadah yang telah Allah Swt. syariatkan
bagi umat muslim, dan termasuk di antara rukun Islam yang keempat'. Kedudukan puasa
dalam Islam begitu agung karena ia merupakan perintah dari Sang Maha Esa yang
tertuang di dalam Q.S. al-Baqarah/2:183.

08 1800 185 e i e oS 0l 1S o il ) T
Terjemahnya:

Wabhai orang-orang yang beriman! Diwajibkan atas kamu berpuasa sebagaimana

diwajibkan atas orang sebelum kamu agar kamu bertakwa.?

Ayat ini menunjukkan bahwa ibadah puasa merupakan ibadah yang sangat
penting, yang bertujuan membentuk pribadi yang bertakwa di sisi Allah Swt. Namun
sering didapati dua kecenderungan kontradiktif dalam menjalankan ibadah puasa. Ada
yang bermudah-mudahan sehingga dengan mudahnya mereka meninggalkan puasa
dengan sengaja. Sementara sebagian lainnya terlalu bersemangat sehingga terlihat seperti
mempersulit ibadah puasa yang dijalankan. Tidak semua individu dapat menjalankan
ibadah puasanya dengan baik, terutama yang berkaitan dengan pekerjaan berat dan
aktivitas perjalanan jauh yang memerlukan kemampuan fisik dan mental yang baik, sebab
di setiap pekerjaan dituntut untuk Profesionalisme dalam menjalankan tanggung jawab.

I Abil al-husain Muslim ibn al-Hajjaj al-Qusyairl al-Naisabiiri, Sahih Muslim (Cet. I; Kairo:
Matba“‘at ‘Isa al-Halabi wa Syuraka’uhu. 1374 H— 1955 M), h. 36.

2 Kementerian Agama Republik Indonesia, AI-Qur’an dan Terjemahan (Jakarta: Cahaya Quran,
2011),h.28

139 | Mohammad Ikbal D. Nusi, Abdul Munawir, Islahuddin Ramadhan Mubarak

Rukhsah Puasa pada Bulan Ramadan bagi Pengemudi Bus PerjalananJauh dalam Tinjauan Kaidah al -Hdjah Tunazzalu Manzilah al-
Dariirah


https://creativecommons.org/licenses/by-nc-sa/4.0/

AL-MUNTAQA: Jurnal Studi Islam dan Bahasa Arab wdilioll
Vol. 1,No. 1(2025): 138-163 AL-MUNTAQA
doi: 10.36701/muntaqa.v1il.2372

Salah satu kelompok yang terdapat di masyarakat adalah para pengemudi bus
perjalanan jauh. Profesi ini setiap tahunnya selalu dihadapkan dengan dua tanggung
jawab berupa Menjalankan ibadah wajib dan melaksanakan pekerjaan. Rutinitas mereka
menuntut kesiapan fisik dan mental yang baik, karena termasuk dalam kategori pekerja
berat, dan terkadang kondisi tersebut bertentangan dengan kondisi tubuh saat berpuasa.
Keadaan ini melahirkan sebuah persoalan fikih kontemporer: apakah pengemudi bus
perjalanan jauh termasuk dalam kategori orang yang mendapatkan rukhsah (keringanan)
untuk tidak berpuasa pada bulan Ramadan dan bagaimana implementasi rukhsah kepada
pengemudi bus dalam hal puasa?

Masalah ini menjadi penting untuk diteliti, sebab berkaitan dengan tanggung
jawab seorang hamba yang menjalankan syariat dan realitas hidup memenuhi kebutuhan.
Dalam fikih Islam, konsep rukhsah merupakan sebuah solusi berupa keringanan hukum
bagi mukalaf (individu yang dibebani syariat) dalam kondisi tertentu.? Kaidah fikih yang
relevan dalam konteks ini adalah al-Hajah Tunazzalu Manzilah al-Dariirah, yang berarti
(kebutuhan dapat menempati posisi darurat), kaidah ini menunjukkan bahwa kebutuhan
yang mendesak, meskipun tidak mencapai pada tingkat darurat atau bahaya, dapat
dijadikan dasar untuk memperoleh keringanan hukum, apalagi jika kebutuhan sampai
pada posisi darurat.

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah profesi pengemudi bus
perjalanan jauh memenuhi syarat untuk mendapatkan keringanan puasa Ramadan. Kajian
ini akan ditinjau dari kaidah al-Hajah Tunazzalu Manzilah al-Dariirah dalam konteks
rukhsah puasa, mengingat tuntutan kesiapan fisik dan mental yang tinggi dari profesi
tersebut. Penelitian ini menjadi sangat urgen mengingat pesatnya perkembangan zaman
yang memunculkan permasalahan fikih kontemporer. Hukum Islam dituntut untuk
mampu memberikan jawaban atas problematika yang terjadi di tengah masyarakat
khususnya bagi profesi vital dalam sektor transportasi publik, mereka sangat
membutuhkan kejelasan hukum terkait kewajiban puasa di bulan Ramadan agar dapat
menjalankan tugas tanpa mengabaikan aspek keagamaan dan keselamatan. Penelitian ini
menghadirkan sudut pandang yang lebih spesifik dengan berfokus kepada pengemudi bus
jarak jauh, yang selama ini belum banyak dikaji secara mendalam dalam kerangka
rukhsah puasa. Potensirisiko seperti kelelahan, dehidrasi dan penurunan konsentrasi saat
berpuasa dapat membahayakan keselamatan jiwa pengemudi dan penumpang, sehingga
memunculkan Masyaqqah Syadidah (kesulitan yang berat).

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian deskriptif kualitatif yang berorientasi
pada studi kepustakaan (/iterature Review). Metode ini merupakan teknik pengumpulan
data dengan melakukan penelaahan terhadap buku, literatur, catatan, serta berbagai
laporan yang berkaitan dengan masalah yang ingin dipecahkan*. Penelitian ini
menggunakan dua pendekatan utama, yaitu pendekatan normatif dan filosofis.
Pendekatan normatif berfokus pada analisis hukum berdasarkan teks-teks agama®, seperti

3Mauizhatulilma, “Keringanan Puasa Bagi Pekerja Berat pada Bulan Ramadhan (Studi Komparatif
Syekh Muhammad Hasan Hitou dan Syekh Salilh ibn Fauzan)”, Skripsi (Jakarta: UIN Hidayatullah,2022),
h.2.

4 Milya Sari dan Asmendri, “Penulisan Kepustakaan (Library Research) dalam Penelitian
Pendidikan IPA”, Natural Science 8,no. 1 (2020): h. 43

> M.Rozali, Metodologi Studi Islam dalam Perspectives Multidisiplin Keilmuan (Cet. I; Depok: PT
Rajawali Buana Pustaka.2020), h. 16.
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Al-Qur’an dan hadis, serta pandangan para ulama usul fikih, fikih, tafsir dan hadis untuk
menilai status hukum suatu perbuatan (halal, haram atau boleh). Sementara itu
pendekatan filosofis digunakan untuk menelaah nilai-nilai yang terkandung dalam kaidah
usul fikih secara objektif dan kritis, serta mempertimbangkan keseimbangan antara
tuntutan ibadah dan kemaslahatan manusia. Adapun sumber data dalam penelitian ini,
yakni Al-Qur’an dan hadis sebagai dasar hukum utama® dan berupa buku, literatur, serta
dokumen’ lain yang membahas rukhsah puasa pada bulan Ramadan bagi pengemudi bus
perjalanan jauh dalam tinjauan kaidah al-Hajah Tunazzalu Manzilah al-Dariirah.

Penelitian dengan tema ini belum banyak dilakukan oleh para peneliti. Namun
demikian melalui kajian beberapa literatur ilmiah, peneliti menemukan beberapa karya
ilmiah yang memiliki relevansi dengan penelitian ini, di antaranya:

Pertama, Jurnal yang berjudul “Golongan yang Mendapatkan Rukhsah Puasa
dalam Ibadah Puasa dan Konsekuensi Hukumnya” yang diterbitkan oleh Irsyad Rafipada
tahun 2024. Jurnal ini menyediakan tinjauan komprehensif mengenai kelompok yang
diizinkan memperoleh keringanan puasa seperti orang sakit, musafir, lansia, serta Wanita
hamil dan menyusui berdasarkan dalil syar i dan pendapat para ulama. Meskipun relevan
sebagai fondasi dasar pemahaman tentang rukhsah, studi ini belum cukup belum
mengkaji aplikasi keringanan pada profesi modern yang memiliki kekhususan, seperti
pengemudi bus perjalanan jauh.® Oleh karena itu, Penelitian ini berupaya mengisi celah
tersebut dengan memfokuskan analisis kasus pengemudi bus dalam prespektif kaidah al-
Hajah Tunazzalu Manzilah al-Dariirah.

Kedua, Artikel jurnal yang disusun oleh Nurhikmah Huswat dengan judul
“Aktualisasi Kaidah al-Hdjah Tunazzalu Manzilah al-Darirah pada Akad Istisna’
Paralel”. Jurnal ini membahas bagaimana kebutuhan mendesak (seperti perumahan),
dapat membolehkan penyimpangan dari prinsip syariat asal dalam konteks muamallah
ekonomi syariah, meskipun syarat ketat.® Berbeda dengan fokus tersebut, penelitian ini
implementasi kaidah tersebut pada ranah rukhsah ibadah (puasa), khususnya bagi
pengemudi bus perjalanan jauh. Pendekatan ini bertujuan untuk mengeksplorasi
bagaimana kebutuhan fisik dan keselamatan dapat menjadi dasar keringanan ibadah
dalam konteks profesi yang menuntut kondisi prima.

Ketiga, artikel jurnal yang disusun oleh Mauizatul Ilma “Keringanan Puasa Bagi
Pekerja Berat Pada Bulan Ramadhan (Studi Komparatif Syekh Muhammad Hasan Hitou
Dan Syekh Salih Ibn Fauzan). Penelitian ini membandingkan pandangan kedua syekh, di
mana syekh Muhammad Hasan Hitou membolehkan untuk membatalkan puasa bagi
pekerja berat padabulan Ramadan, jika terdapat hal yang memberatkan jiwa. Syekh Salih
Ibn Fauzan tidak membolehkan bagi pekerja berat untuk tidak berbuka selama
pekerjaannya tergolong bermukim dan bukan orang yang sakit. Jurnal tersebut memilih

¢ Roimanson Panjaitan, Metodologi Penelitian, (Cet. 1; Jusuf Aryani Leaming. 2017), h. 22.
7 Roimanson Panjaitan, Metodologi Penelitian, h. 69.
8 Irsyad Rafi, “Golongan Yang Mendapatkan Rukhsah dalam Ibadah Puasa Dan Konsekuensi
Hukumnya”, Nukhbatul ‘Ulum 4,n0.2 (2024).
9 Nurhikmah Huswat, dkk., “Aktualisasi Kaidah al-Hajah Tunazzalu Manzilah al-Dariirah pada
Akad istisna ’Paralel”, Al-Qiblah 3, No. 4 (2024).
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untuk membenarkan perkataan Syekh Muhammad Hasan Hitou.'® Meskipun relevan
dengan isu pekerja berat, penelitian ini akan secara spesifik mengulas pemberian
keringanan puasa bagi profesi pengemudi bus perjalanan jauh di bulan Ramadan dengan
mempertimbangkan risiko keselamatan yang spesifik terkait pekerjaan ini dan
mengaitkannya secara mendalam dengan kaidah al-Hajah Tunazzalu Manzilah al-
Dariirah.

PEMBAHASAN
Rukhsah Puasa Ramadan dalam Prespektif Fikih
A. Pengertian dan Esensi Rukhsah dalam Syariat Islam
1. Definisi Rukhsah

Secara etimologi, rukhsah berasal dari kata bahasa arab [,e>; (rakhusa) yang

berarti keringanan atau kemudahan!' dalam makna lain rukhsah ialah JAI\ & A =y

(diizinkan suatu perkara untuknya) sehingga rukhsah dapat dimaknai sebagai “pemberian
kemudahan dalam suatu masalah yang sebelumnya dilarang”.!?> Keringanan merupakan
lawan dari kata kesulitan, sebagaimana dalam hadis Nabi Muhammad saw.:
13 (1T oly)) arwlan 53 01 550 WS4y S5 0T 8Ll

Artinya:

Sesungguhnya Allah menyukai jika keringanan-keringanan yang diberikan-Nya

itu ambil, sebagaimana Dia membenci kemaksiatan-kemaksiatan itu dilakukan.

(H.R. Ahmad).

Sementara kata rukhsah menurut terminologi adalah hukum yang ditetapkan
berbeda dengan dalil asal berdasarkan adanya uzur.'# Ibn Hammam al-HanafT ulama dari
Mazhab Hanafiyyah mendefinisikan rukhsah sebagai berikut:

15),\*5&\(,,\3@;)@;\@?&;%@“ L
Artinya:
Apayang disyariatkan sebagai keringanan terhadap suatu hukum, sementara dalil
asalnya tetap berlaku, karena adanya uzur.

Berbeda halnya dengan, Ibn Hajib ulama dari kalangan Mazhab Malikiyyah
dengan definisi yang lebih mudah dipahami yaitu:

10 Mauizhatul ilma, “Keringanan Puasa Bagi Pekerja Berat pada Bulan Ramadhan (Studi
Komparatif Syekh Muhammad Hasan Hitou dan Syekh Salih ibn Fauzan)”, Skripsi (Jakarta: UIN
Hidayatullah, 2022).

""Nukhbah min al-lugawiyyin bi-Mujma*‘al-Lugah al-‘Arabiyyah bi-al-Qahirah, al-Mu jam al-
Wasit (Cet. 1; Bairat: Dar al-Fikr bi-Bairiit, 1492 H), h. 336.

12 Ibn Manzar, Lisan al-‘Arab, Jilid 7 (Cet. 3; Bairait: Dar Sadir, 1414 H), h. 40.

13 Ahmad ibn Muhammad ibn Hambal, Musnad al-Imam Ahmad ibn Hambal, Jilid 5 (Cet. I; Kairo:
Daral-Hadis, 1416 H/1995 M), h. 273

14Wahbah al-Zuhaili, Usil al-Figh al-Islami (Damaskus; Dar al-Fikr: 2005), h. 114.

15 <Abd al-Karim ibn Muhammad ibn ‘Abd al-Karim al-Rafi’1al-Qazini, al- ‘Aziz Syarah al-Wajiz
al-Ma raf bi-al-Syarah al-Kabir, Jilid 1 (Cet. 1; Bairtat: Dar al-Kutub al-‘Tlmiyyah, 1417 H/1997 M), h.
379.
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10,003l 521 as ),w # 3 2l0 Katd Gl
Artinya:
Rukhsah adalah hukum yang disyariatkan karena adanya uzur, jika tanpa adanya
uzur tersebut niscaya hukum tersebut tetap diharamkan.
Kalangan Mazhab Syafi iyyah dalam mendefinisikan rukhsah, seperti al-Baidaw1
yang mengemukakan sebagai berikut:

7,30 I onls e 2l S

Artinya:

Hukum tetap yang menyalahi ketentuan dalil karena adanya uzur.

Adapun dari kalangan mazhab Hanabilah, Ibn Qudamah mengemukakan definisi
rukhsah sebagai berikut:

RUIERIF TIPPR-ERT ) B
Artinya:

Kebolehan terhadap sesuatu yang dilarang, serta masih berlakunya hukum

Keharaman bagi mukalaf lainnya.

Definisi yang telah disebutkan jika ditarik sebuah kesimpulan, bahwa rukhsah
akan selalu berdampingan dengan adanya uzur. Artinya, boleh mengerjakan sesuatu yang
dilarang oleh dalil syar’i dikarenakan adanya uzur yang bertentangan dengannya, namun
keringanan bukanlah perubahan hukum asal, melainkan sekedar penghalalan yang
bersifat sementara. Contohnya, seperti bolehnya memakan bangkai pada keadaan sangat
lapar dan mendesak dengan tujuan untuk menjaga nyawa.

2. Perbedaan Rukhsah dan ‘Azimah

Rukhsah adalah lawan dari kata ‘azimah. ‘Azimah didefinisikan sebagai hukum
yang disyariatkan secara umum sejak awal, berlaku untuk semua orang tanpa
pengecualian, dan tidak terbatas pada kondisi tertentu. Misalnya, Salat disyariatkan
secara mutlak danmenyeluruh untuk semua individu dan dalam setiap keadaan.'® Adapun
rukhsah adalah hukum yang disyariatkan karena adanya kondisi yang sulit dalam
mengerjakan suatu hukum, sebagai pengecualian dari hukum asal yang bersifat umum
dan pada dasarnya mengharuskan pelarangan, namun dengan pembatasan pada kondisi
yang dibutuhkan.?? Nabi Muhammad saw. juga menyebutkan dalam hadis:

Artinya:

16 Taj al-Din Abt Nasr ‘Abd al-Wahhab ibn ‘Al al-Subki, Raf” al-Hajib ‘an Mukhtasar Ibn al-
Hajib, Jilid 2 (Cet. I; Bairiit: ‘Alam al-Kutub, 1419 H/1999 M), h. 25.

17 Nasir al-Din Aba al-Khayr ‘Abdullah ibn ‘Umar ibn Muhammad al-Baidawi, a/-Minhaj (Baidit:
Dar ibn Hazm), h. 81.

18 Tbn Qudamah al-Maqdsi, Raudatu al-Nazir wa Jannah al-Munazir fi Usil al-Figh ‘ala Mazhab
al-Imam Ahmad ibn Hambal, Jilid 1 (Cet. 11; Bairiit: Mu’assasah al-Rayyan, 1423 H/2002 M), h. 189.

19 Abai Ishaq Ibrahtm ibn Misa ibn Muhammad al-Lakhmi al-Syatibi, AI-Muwafaqat i Usiil al-
Syari’ah, Jilid 1 (Cet. I; DarIbn ‘Affan: 1417 H/1997 M), h. 464.

20 Abii Ishaq Ibrahim ibn Miisa ibn Muhammad al-Lakhmi al-Syatibi, AI-Muwafaqat fi Usil al-
Syart‘ah,Jilid 1,h. 467.

21 Ahmad ibn Muhammad ibn Hambal, Musnad al-Imam Ahmad ibn Hambal, Jilid, h. 273.
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Sesungguhnya Allah menyukai jika keringanan-keringanan yang diberikan-Nya

itu ambil, sebagaimana Dia membenci kemaksiatan-kemaksiatan itu dilakukan.

(H.R. Ahmad).

Hadis ini menegaskan bahwa Allah Swt. menyukai hamba-Nya mengambil
keringanan yang Dia berikan, sebagaimana Dia membenci kemaksiatan. Ini menunjukkan
bahwa mengambil rukhsah bukanlah kelemahan, melainkan ketaatan yang diridai Allah
Swt., menguatkan prinsip Islam sebagai agama yang mudah dan tidak memberatkan.

‘Azimah adalah ketentuan hukum asal dalam syariat yang bersifat mengikat,
seperti larangan memakan bangkai. Sementara itu, rukhsah adalah bentuk keringanan
yang diberikan oleh syariat dalam kondisi tertentu (udzur), seperti dalam keadaan darurat.
Contohnya, larangan memakan bangkai tetap berlaku sebagai ‘azimah, namun dalam
kondisi kelaparan ekstrem yang mengancam nyawa, syariat memberikan rukhsah yang
membolehkan memakannya. Hal ini tidak berarti bertentangan dengan dalil, melainkan
merupakan pengecualian berdasarkan dalil lain yang memperhatikan kondisi darurat (al-
darirat tubihu al-mahziirar).**> misalnya seperti yang disebutkan dalam firman Allah Swt.
Q.S. al- Maidah/3:3).

2
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Terjemahnya:

Maka, siapa yang terpaksa karena lapar, bukan karena ingin berbuat dosa,

sesungguhnya Allah Swt. maha pengampun lagi maha penyayang. 23

Dalil tersebut tentang kebolehan memakan bangkai dalam keadaan darurat, lebih
kuat daripada hukum asal larangan memakan bangkai. Karena dalam syariat Islam
menjaga nyawa merupakan salah satu tujuan utama (magasid al-syariah) yang
diprioritaskan di atas kemudaratan yang timbul akibat kesulitan.
B. Landasan Hukum dan Validitas Rukhsah Puasa Ramadan

Rukhsah untuk tidak berpuasa pada bulan Ramadan adalah keringanan dalam
Islam yang diberikan untuk memudahkan umat. Keringanan ini punya dasar kuat dari Al-
Qur’an. hadis, kesepakatan para ulama dan telah disebutkan pada beberapa kaidah fikih.
1. Dalil Al-Qur’an

Allah Swt. Berfirman dalam Q.S. al-Baqarah/2:185:

523 a8 B Vs T ASG AT A e B 2l i 1 o e O s
Terjemahnya:
Dan barang siapa sakit atau dalam perjalanan (lalu ia berbuka), maka (wajiblah
baginya berpuasa), sebanyak hari yang ditinggalkannya itu pada hari-hari yang
lain. Allah menghendaki kemudahan bagimu, dan tidak menghendaki kesulitan
bagimu..."?*
2. Dalil hadis
Nabi Muhammad saw. juga telah menyebutkan di dalam hadis yang diriwayatkan
oleh Jabir ibn ‘Abdillah:

22 ‘Abd al-Karim ibn ‘Ali ibn Muhammad al-Namlah, al-Muhazzab fi ‘llmi Usil al-Figh al-
Mugaran, Jilid 1 (Cet. I; Riyad: Maktabah al-Rusyd, 1420 H/1999 M), h. 450.

23 Kementerian Agama Republik Indonesia, A/-Qur’an dan Terjemahan,h. 107.

24 Kementerian Agama Republik Indonesia, AI-Qur’an dan Terjemahan ,h. 28.
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Artinya:
Dari Jabir ibn ‘Abdillah ra. berkata: “Rasulullah saw. dalam sebuah perjalanan
melihat kerumunan dan ada seseorang yang sedang berteduh”. Beliau bertanya:
“ada apa ini?”. Mereka menjawab: “dia sedang berpuasa”. Maka Rasulullah saw.
bersabda: “bukanlah termasuk kebaikan berpuasa dalam safar” (H.R. Bukhari)
3. Ijmak Ulama
Berdasarkan landasan dari sumber utama hukum Islam, yaitu Al-Qur’an dan hadis,
para ulama sepekat (ijmak) bahwa rukhsah merupakan salah satu bentuk keringanan yang
dibolehkan dalam syariat?®. Hal ini dipertegas oleh para ulama besar yaitu Ibnu Taimiyah
dalam kitabnya majmu’ fatawda menyatakan:

BT ke js a2l ki i B 1K T 0 Gealedd) G 2liS 23]l G

BT

z

i

Artinya:
Adapun musafir, maka boleh untuk berbuka puasa dengan kesepakatan kaum
muslimin walaupun tidak ada kesulitan padanya, dan berbuka baginya lebih
utama. Dan jika ia berpuasa, maka sah menurut mayoritas ulama.

Pernyataan ini jelas menunjukkan ijmak di kalangan ulama mengenai kebolehan
musafir untuk tidak berpuasa. Bahkan, para ahli fikih telah merumuskan sejumlah kaidah
fikih yang berkaitan dengan rukhsah, guna memberikan solusi terhadap berbagai
permasalahan kontemporer yang muncul, seperti kaidah: al-Masyaqqah Tajlibu al-Taysir
(kesulitan mendatangkan kemudahan).?®
C. Golongan Individu yang Memperoleh Rukhsah Puasa Ramadan

Dalam nas Al-Qur’an dan hadis terdapat beberapa kondisi yang secara syariat
termasuk dalam golongan orang yang mendapatkan rukhsah dalam ibadah puasa, di
antaranya;

1. Musafir

2. orang sakit?®

3. wanita haid3°

25 Muhammad ibn Isma 1l al-Bukhari, Sahih al-Bukhari, Jilid 3 (Cet. I; Kairo: al-Matba’ahal
Kubra al-Amiriyyah, 1311 H), h. 34.

26 ITbn Qudamahal-MaqdsT, al-Mughni, Jilid 4 (Cet. I; Kairo: Maktabah al-Qahirah, 1388 H — 1968
M), h. 403

27 Ahmad ibn Taimiyya, Majmii " al-Fatawa,Jilid 25 (Cet. 1; Madinah: Mujamma’ al-Malik Fahd
li-Tiba’at al-Mushaf al-Sharif, 1425 H/2004 M), h. 214.

28 Hisam Ahyanidan Mustofa, “al-masyaqqah tajlibu al-taysir Implikasinya dalam Pemikiran dan
Perilaku Ekonomidalam Masyarakat di Era Revolusi Industri 4.0”, Jurnal Hukum Ekonomi Islam 5, no. 1
(2021): h. 24.

29 Kementerian Agama Republik Indonesia, A/-Qur’an dan Terjemahan ,h.28

30 Muhammad ibn Isma 1l al-Bukhari, Sahih al-Bukhart, Jilid 3,h. 71.
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4. hamil dan menyusui’!

5. orang tua renta3?

Selain kelompok yang disebutkan dalam nas, terdapat pula beberapa situasi
tertentu yang juga memunculkan rukhsah berdasarkan perluasan pemahaman ulama
terhadap prinsip keringanan syariat.

Imam al-Suyiitt dalam kitab al-4sybah wa al-Nazair menyebutkan bahwa terdapat
tujuh uzur yang menjadi sebab disyariatkannya rukhsah, yaitu: 33

a. Safar: Imam al-Nawaw1 menjelaskan bahwa rukhsah karena safar terbagi
menjadi beberapa macam. Di antaranya, rukhsah yang secara pasti hanya
berlaku untuk safar dengan perjalanan yang panjang, yaitu gasar salat dan
puasa saat Ramadan.

b. Sakit: Bentuk keringanan yang diperoleh karena sakit sangat beragam. Di
antaranya, boleh berbuka puasa di bulan Ramadan dan tidak berpuasa bagi
orang tua renta dengan menggantinya dengan fidyah.

c. Paksaan: Paksaan yang dimaksud di sini berupa dipaksa melakukan sesuatu
dengan ancaman yang nyata dan serius, seperti ancaman kehilangan anggota
badan, sehingga pilihannya hanya antara melaksanakan perbuatan yang
dilarang atau mengalami kerugian besar.

d. Lupa: Orang yang lupa melakukan suatu larangan atau meninggalkan
kewajiban, tidak dikenakan dosa. Seperti, makan dan minum karena lupa saat
berpuasa.

e. Ketidaktahuanterhadap hukum bisa menjadi uzur tergantung konteksnya. Jika
hukum tersebut jelas dan diketahui secara umum, seperti kewajiban salat atau
haramnya zina, maka ketidaktahuan bukanlah sebuah uzur. Namun jika
hukum tersebut rinci dan tidak diketahui secara umum, maka ketidaktahuan
bisa dianggap sebagai uzur.

f. Keadaan yang sangat sulit dihindari: al-‘usr wa ‘umim al-balwd dalam
konteks ibadah seperti padakasus seorang yang ingin salat namun ia memiliki
najis yang dimaafkan. Seperti, luka yang bernanah.

g. Kekurangan: Seseorang yang memiliki keterbatasan dalam mengerjakan
kewajiban. Ini bisa berpuasa faktor usia, keadaan mental, status sosial atau
bahkan perbedaan biologis. Seperti perempuan yang tidak diwajibkan untuk
ikut berjihad, karena memiliki keterbatasan walaupun ingin melakukan
sebuah kewajiban.

Ketujuh hal ini merupakan kondisi yang secara syar ‘i dapat meringankan beban
taklif hukum, sehingga seseorang diperbolehkan untuk tidak menjalankan hukum asal
(‘azimah) demi menjaga kemaslahatan dan mencegah mudarat.

Penting untuk dicatat bahwa kondisi atau golongan yang menjadi uzur
diperbolehkannya rukhsah tidak memiliki standar yang bersifat universal,3* karena sangat

31 Aboi Dawud Sulayman ibn al-Asy’a$ al-Azd1 al-Sijistani, Sunan Abt Dawud, Jilid 4 (Cet. 1;
Bairut: Dar al-Risalah al-‘Alamiyyah, 1430 H/2009 M), h. 80.

32 Kementerian Agama Republik Indonesia, AI-Qur’an dan Terjemahan ,h. 28

33 Al-Suyiiti, al-Asybah wa al-Nazair, (Cet.1; Bairit: Dar al-Kutub al-Timiyah, 1403 H/1983 M),
h. 77-80.

34 Irsyad Rafi, “Golongan Yang Mendapatkan Rukhsah dalam Ibadah Puasa Dan Konsekuensi
Hukumnya”, Nukhbatul ‘Ulum 4,no0.2 (2024): h. 4.
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bergantung pada kemampuan dan keadaan individu masing-masing. Sebagai ilustrasi,
dalam kondisi sakit yang sama, terdapat individu yang masih mampu menjalankan puasa
dan memilih untuk tetap berpegang pada ‘azimah, sementara yang lain merasakan
kesulitan yang signifikan sehingga mengambil rukhsah sebagai bentuk keringanan
syar ‘i3> Hal ini menunjukkan bahwa penerapan rukhsah bersifat relatif dan memerlukan
pertimbangan atas realitas yang dialami oleh tiap individu, agar rukhsah yang diambil
tidak mendatangkan kerugian bahkan dosa.3¢

D. Ketentuan Spesifik Rukhsah Puasa Ramadan bagi Musafir

1. Batasan Jarak Perjalanan dalam Syariat

Para ulama sepakat bahwa seseorang yang melakukan perjalanan jauh boleh
untuk berbuka puasa. Namun, mereka berbeda pendapat mengenai batas minimal jarak
perjalanan yang membolehkan seseorang berbuka. Ada tiga pendapat utama:3’

a. Pendapat al-Awza’t: perjalanan sehari penuh sudah cukup wuntuk

membolehkan seseorang berbuka.

b. Pendapat Imam Syafi dan Imam Ahmad: perjalanan dua hari dua malam

(sekitar 16 farsakh atau 80 KM) membolehkan orang berbuka.
c. Pendapat Imam Abt Hanifah dan al-Tsaurt: perjalanan tiga hari tiga malam
(sekitar 24 farsakh atau 120 km) membolehkan seseorang berbuka.

Dari tiga pendapat tersebut, mayoritas ulama atau jumhur dan dikuatkan dari
perkataan sahabat seperti Ibn ‘Abbas dan Ibn ‘Umar, yang berpegang pada pendapat
kedua.’8
2. Jenis-jenis Perjalanan dalam syariat

Terlepas dari jarak yang menjadi syarat seseorang dikategorikan sebagai musafir,
jenis perjalanan juga harus sesuai dengan syariat Islam. Jenis-Jenis safar meliputi:3°

a. Safar wajib seperti umrah, haji dan jihad.

Safar sunah seperti menjenguk orang sakit.

Safar mubah seperti rekreasi.

Safar terpaksa seperti tawanan perang atau orang yang diasingkan.

Safar makruh seperti bepergian sendiri tanpa teman.

Serta safar maksiat, yaitu perjalanan yang bertujuan untuk melakukan
perbuatan dosa, misalnya merampok.

3. Status Puasa bagi Orang yang Melakukan Perjalanan di Bulan Ramadan

Empat kondisi terhadap status berpuasa bagi seseorang yang mukim, kemudian
melakukan perjalanan di bulan Ramadan.*?

a. Jika ia memulai perjalanan di malam hari dan telah keluar dari batas kota

sebelum fajar, maka boleh berbuka, tanpa ada khilaf di kalangan ulama.

o a0 o

35 Mukhammad Naafiu Akbar, “Impelementasi Kaidah al-Masyaqqah Tajlib at-Taisir dalhm
Ibadah”, Jurnal Tinta 4,n0.2 (2022): h. 3-4

36 Munira, dkk. “Rukhsah bagi Penderita Depresi Mayor dalam Perspektif Fikih Ibadah”, A/-
Qiblah 3,n0.2 (2024): h. 7.

37 Muhammad ‘Ali al-Sabiini, Rawa’i al-Bayan fi Tafsir Ayat al-Ahkam, Jilid 1 (Cet. 111; Bairiit:
Mu’assasat Manahil al-‘Trfan. 1400 H/1980 M), h. 203-204.

38 Ibn Qudamah al-Maqdsi, al-Mughnt, Jilid 3, h. 106.

39 Wahbah al-Zuhaili, Usiil al-Figh al-Islamt, Jilid 2, h. 1338.

40 Yahya ibn Syaraf al-Nawawi, al-Majmii* Syarh al-Muhazzab, Jilid 6 (Cet. I; Kairo: Matba‘ah
al-Tadamun al-Ukhawi, 1344—-1347 H), h. 261-262.
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b.

C.

Jika ia belum melakukan safar kecuali setelah terbitnya fajar, maka pendapat
masyhur mengatakan tidak boleh ia berbuka pada hari tersebut.

Jika seseorang berniat puasa dimalam hari, lalu melakukan perjalanan, tetapi
tidak diketahui apakah ia keluar dari batas kota sebelum atau sesudah fajar,
maka ia tidak boleh berbuka, karena ia dalam keadaan ragu terhadap sebab
yang membolehkannya berbuka, dan keraguan tidak bisa menjadi dasar
hukum.

Jika seseorang melakukan perjalanan setelah fajar dan tidak berniat puasa di
malam hari, maka ini tidak dianggap sedang berpuasa karena tidak ada niat
dari malam harinya.

E. Klasifikasi Hukum Rukhsah dan Konsekuensi Hukum Berbuka Puasa
1. Klasifikasi Hukum Mengambil Rukhsah.4!

a.

Rukhsah Wajibah (w-\jﬂ ftla;'—f}i\) : wajib seseorang mengambil rukhsah. jika

seseorang menolak mengambil rukhsah ini, lalu ia meninggal atau tertimpa
bahaya, maka ia berdosa karenanya. Seperti, melakukan tayamum bagi orang
yang sakit atau terluka yang tidak dapat menggunakan air, dikarenakan
penyakit atau luka yang di alam akan bertambah parah dengan penggunaan
air, maka ia wajib bertayamum sebagai pengganti wudu atau mandi. Allah
Swt. berfirman Q.S. al-Nisa’ /4:29 “janganlah kalian membunuh diri kalian
sendiri”

Rukhsah Mandiibah (m jj-l\ ila-;jl\): boleh diambil dan seseorang
mendapatkan pahala jika menggunakannya, tetapi tidak berdosa jika tidak
mengambilnya. Contohnya, mengqasar salat bagi musafir. Hadis Rasulullah
saw. “ini adalah sedekah dari Allah kepada kalian, maka terimalah sedekah-
Nya.” (HR. Muslim).

Rukhsah Mubahah (Z\S-L;U if,a-;'-fﬁ‘): rukhsah ini merupakan kelonggaran

hukum, tetapi seseorang tidak mendapatkan pahala maupun dosa jika
mengambilnya. Misalnya, akad al-Salam (penjualan dengan pembayaran di
muka). Transaksi di mana seseorang membayar harga barang di muka,
sementara barang akan diserahkan di kemudian hari. Transaksi ini
mengandung unsur ketidakpastian dan garar. Namun, karena kebutuhan
manusia, syariat memberikan rukhsah dalam akad al-Salam.

. Khilaful Awla (1Y) 5 422%): rukhsah yang lebih baik ditinggalkan.

Rukhsah ini dibolehkan, tetapi lebih utama untuk tidak mengambilnya.
Seperti, Berbuka puasa bagi mereka yang tidak mengalami kesulitan.
Sebagaimana dalam firman Allah Swt. dalam Q.S. al-Baqarah/2:184 “dan
berpuasa lebih baik dari kalian”.

Rukhsah Makrithah (Rijjil\ é\la;jl\): keringanan yang diberikan dalam
hukum, tetapi lebih baik ditinggalkan karena ada aspek yang kurang baik

41 ‘Abd al-Karim ibn ‘Al ibn Muhammad al-Namlah, al-Muhazzab fi ‘llmi Usil al-Figh al-
Mugaran, Jilid 1,h. 455-459.

148 | Mohammad Ikbal D. Nusi, Abdul Munawir, Islahuddin Ramadhan Mubarak
Rukhsah Puasa pada Bulan Ramadan bagi Pengemudi Bus PerjalananJauh dalam Tinjauan Kaidah al -Hdjah Tunazzalu Manzilah al-

Dariirah



AL-MUNTAQA: Jurnal Studi Islam dan Bahasa Arab wdilioll
Vol. 1,No. 1(2025): 138-163 AL-MUNTAQA
doi: 10.36701/muntaqa.v1il.2372

dalam penerapannya. Misalnya, melakukan perjalanan hanya untuk
mendapatkan rukhsah. hukumnya makruh karena perjalanan tersebut tidak
memiliki manfaat yang nyata dan hanya membuang waktu.
2. Konsekuensi hukum berbuka puasa pada bulan Ramadan
Berbuka puasa di bulan Ramadan merupakan tindakan yang memiliki
konsekuensi hukum serius dalam Islam, terutama jika dilakukan tanpa uzur syar’i. Ada
beberapa kategori dan konsekuensi yang berbeda, tergantung pada alasan dan cara
berbuka:
a. Berbuka dengan uzur yang syar’i:
1) Sakit: mewajibkan gada.
2) Musafir: mewajibkan gada. 4
3) Wanita hamil dan menyusui: ada dua keadaan. Jika berbuka khawatir
kondisi anak maka fidyah wajib. Kedua, berbuka karena khawatir pada
diri atau diri sendiri dan anak maka tidak ada fidyah, hanya gada.*?
4) Haid atau Nifas: mewajibkan qada.
5) Orang tua renta atau sakit parah tidak ada harapan sembuh: mewajibkan
membayar fidyah.44
b. Berbuka puasa dengan sengaja tanpa uzur syar’i
Baginya dosa besar, wajib bertobat dan mengqada jika membatalkan
puasanya dengan makan dan minum tanpa uzur. Namun, jika pembatalan
puasa terjadi karena berhubungan suami istri di siang hari Ramadan, maka
kewajiban lebih berat, ia harus membayar kafarat dengan urutan sebagai
berikut
1) Memerdekakan seorang budak.
2) lJika tidak mampu, maka berpuasa dua bulan berturut-turut.
3) Jika masih tidak mampu, maka memberikan makan 60 fakir miskin.
Kafarat ini bersifat berurutan, bukan pilihan. Artinya, seseorang wajib
melakukan pilihan pertama jika mampu. Jika tidak mampu, barulah beralih ke
pilihan yang kedua, dan seterusnya®’

Kaidah al-Hajah Tunazzalu Manzilah al-Dariirah dan landasan

hukumnya
A. Definisi Kaidah Fikih

Kaidah al-Hajah Tunazzalu Manzilah al-Darirah merupakan salah satu dari
kaidah fikih yang bersifat universal, yang mencakup banyak masalah cabang (furii’)
dalam fikih dengan hukum yang serupa. Dengan kata lain kaidah fikih adalah prinsip -
prinsip dasar dalam Islam yang digunakan untuk memahami, mengklasifikasi, dan
menyimpulkan hukum dari berbagai kasus kontemporer yang beragam, dengan
mengelompokkan masalah-masalah serupa di bawah satu kaidah besar, kemudian
menetapkan hukum untuk masalah baru yang serupa berdasarkan kaidah fikih yang

42 Ibn Qudamah al-Maqdst, al-Mughni, Jilid 3, h. 157.

43 Yahya ibn Syaraf al-Nawawi, al-Majmii’ Syarh al-Muhazzab, Jilid 6, h. 266.

44 Yahya ibn Syaraf al-Nawawi, al-Majmii’ Syarh al-Muhazzab, Jilid 6, h. 257.

45 Ibn Rusyd, Bidayah al-Mujtahid wa Nihayah al-Mugqtasid, Jilid 2 (Kairo: Dar al-Hadis, 1425
H/2004 M), h. 64.
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tetapkan.*® Sebelum membahas lebih jauh tentang kaidah al-Hajah Tunazzalu Manzilah
al-Dariirah, penting untuk memahami pengertian kaidah fikih secara umum.
1. Definisi Kaidah Fikih

Muhammad Mustafa al-Zuhaili menyebutkan dalam kitabnya al-Qawa’id al-
fighiyyah bahwa secara bahasa, Qawd’id berarti fondasi atau dasar.*” Kata Qawa’id
dalam bahasa Arab merupakan bentuk jamak dari kata Oa idah, yang memiliki arti asas
atau landasan.*®* Adapun menurut istilah imam Tajuddin al-Subki mendefinisikan bahwa
kaidah adalah sesuatu yang bersifat umum dan mencakup banyak aspek, yang
memungkinkan pemahaman tentang hukum melalu kaidah tersebut.*°

Penggunaan kata Qawa’id juga terdapat dalam Al-Qur’an. Allah Swt. berfirman
dalam Q.S. al-Bagarah/2:127:

D R 3T B G G By o e A ) 15 3
Terjamahnya:

(Ingatlah) ketika Ibrahim meninggikan fondasi Baitullah bersama Ismail (seraya

berdoa), “Ya Tuhan kami, terimalah (amal) dari kami. Sesungguhnya Engkaulah

Yang Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui.>?

Fighiyyah berasal dari istilah fikih. Dalam Bahasa arab, kata ini adalah
pemahaman terhadap sesuatu,’! sedangkan dalam konteks ilmu, ia merujuk pada kajian
mengenai hukum-hukum syariat yang berhubungan dengan perbuatan atau amalan
manusia, yang diambil dari dalil-dalil syar’i dengan proses pengkajian yang sistematis
dan terperinci. Abi al-Haris al-Gazzi, seorang ulama pakar dalam bidang fikih dan Usi/
al-Figh, menyatakan para ulama sepakat bahwa Qawa’id al-Fighiyyah dapat dijadikan
sebagai dasar hukum jika referensinya berasal langsung dari Al-Qur’an atau hadis yang
Sahih.32

Kaidah fikih memegang peranan krusial dalam proses ijtihad guna merumuskan
hukum Islam, bahkan telah berkembang menjadi disiplin ilmu tersendiri yang berkaitan
erat dengan hukum Islam.>®> Pemahaman ini, dapat disimpulkan bahwa kaidah fikih
adalah suatu hukum, dasar atau prinsip yang bersifat umum yang digunakan oleh para
ulama untuk memahami, menyusun dan menetapkan hukum-hukum cabang (furiz’) yang
berulang dalam berbagai persoalan fikih.>* Kaidah fikih memiliki peran dalam

46 Parman Komarudin dan Muhammad Rifqi Hidayat, “Konsekuensi Perbedaan Fikih Terhadap
Kaidah Fikih”, Al-Falah: Jurnal llmiah Keislaman Dan Kemasyarakatan 19,n0.1 (2019): h. 126.

47 Ibn Manzir, Lisan al-‘Arab, Jilid 3 (Cet. 3; Bairtit: Dar Sadir, 1414 H), h. 361.

48 Muhammad Sidqi ibn Ahmad Ibn Muhammad al-Burnil, al-Wajiz fi Idah Qawa ‘id al-Figh al-
Kulliyyah (Cet. IV; Bairlit: Mu’assasah ar-Risalah al-‘Alamiyyah, 1416 H/1996 M), h. 13.

49 Tajuddin al-Subki, al-Asybah wa al-Nazair, Jilid 1 (Bairiit: Dar al-Kutub al-Islamiyah), h. 11.

50 Kementerian Agama Republik Indonesia, AI-Qur’an dan Terjemahan,h. 36.

51 Nukhbah min al-lugawiyyin bi-Mujma‘al-Lugah al-‘Arabiyyah bi-al-Qahirah, al-Mu jam al-
Wastt, Jilid, h. 698.

52 Muhammad Sidq1 ibn Ahmad Ibn Muhammad al-Bumnil, al-Wajiz fi Idah Qawa ‘id al-Figh al-
Kulliyyah,h. 4.

33 Imam Mustofa, “Analisis Penggunaan Kaidah al-hajah Qad Tunazzalu Manzilah al-Dariirah
Dalam Fatwa Dewan Syariah Majelis Ulama Indonesia”, Jurnal Studi Keislaman, 18,n0.2 (2018): h. 2.

54 Muhammad Sidqi ibn Ahmad ibn Muhammad al-Bumii, Mawsi ‘ah al-Qawa ‘id al-Fighiyyah,
Jilid 1 (Cet. I; Bairtit: Mu’assasah al-Risalah, 1424 H/2003 M), h. 20.
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memudahkan para ulama fikih, hakim dan mufti dalam menyelesaikan permasalahan, di
antaranya berkaitan dengan permasalahan kontemporer.>>
B. Pengertian Kaidah al-Hajah Tunazzalu Manzilah al-Dariurah

Al-Hajah Tunazzalu Manzilah al-Dariirah (kebutuhan menempati posisi darurat)
adalah salah satu kaidah fikih besar (al-kulliyyah al-kubra). Kaidah ini merupakan
penjabaran atau aplikasi khusus dari kaidah yang lebih luas, yaitu kaidah al-Masyaqqah
Tajlibu al-Taisir (kesulitan mendatangkan kemudahan). Sebagai prinsip dalam ilmu fikih,
kaidah ini berhubungan dengan kesulitan dalam menjalankan ibadah, yang mana kondisi
kesulitan yang belum sampai padatingkat membahayakan nyawa secara langsung dapat
diberlakukan layaknya kondisi darurat sehingga dapat memunculkan kemudahan dan
memberikan solusi kelapangan di waktu yang sempit.>®

1. Definisi al-Hajah (is&)
Al-hajah (i) secara bahasa bentuk mufrad dari kata al-hdjar (kebutuhan)>

Allah Swt. Berfirman dalam Q.S. al- Gafir/40:80.
S el s s 15 1 e W s s s 1S
Terjemahnya:

Bagimu (ada) manfaat-manfaat lain darinya (hewan ternak itu). Dengan

mengendarainya, kamu bisa memenuhi keperluan yang kamu inginkan. Di

atasnya (hewan-hewan ternak) dan di atas kapal-kapal kamu diangkut.>®

Secara istilah al-Hajah merupakan keadaan yang membutuhkan adanya

kemudahan agar tujuan dapat tercapai dengan mudah.>® Situasi ini di mana seseorang
mengalami kesulitan dan kesusahan tetapi tidak sampai membinasakan diri. Kondisi ini
hukum haram tetap berlaku, tetapi ada beberapa kelonggaran dalam beberapa
menjalankannya, seperti diperbolehkannya berbuka puasa bagi musafir®®. Dalam
memahami prinsip kebutuhan dalam hukum Islam, kebutuhan ini tidak bisa diterapkan
sembarangan. Ada beberapa syarat yang harus dipenuhi:®!

a. Adanya nas yang mengizinkan berasal dari ayat Al-Qur’an dan hadis Nabi
Muhammad saw. yang secara eksplisit menyatakan bahwa dalam kondisi
tertentu, suatu larangan menjadi diperbolehkan Contoh paling umum adalah
kebolehan memakan babi bagi seseorang yang berada dalam kondisi
kelaparan ekstrem yang mengancam nyawa. Hal ini di perbolehkan karena
tidak ada pilihan makanan lain kecuali hanya seekor babi.

35 Muhammad Igbal, “Urgensi Kaidah-Kaidah Fikih Terhadap Reaktualisasi Hukum Islhm
Kontemporer”, EduTech: Jurnal llmu Pendidikan Dan Ilmu Sosial 4,1n0.2 (2018). h. 22.

56 Muhammad Sidqi ibn Ahmad Ibn Muhammad al-Burni, al-Wajiz fi Idah Qawa ‘id al-Figh al-
Kulliyyah,h.218.

37 Ahmad ibn Faris ibn Zakariya, Mu jam Maqayis al-Lugah, jilid 2 (Bairat: Dar al-Fikr, 1399
H/1979 M), h. 114.

38 Kementerian Agama Republik Indonesia, AI-Qur’an dan Terjemahan, h. 476.

59 Muhammad Mustafa al-Zuhaili, al-Qawa’id al-Fighiyyah wa-Tatbiqatuha fi al-Mazahib al-
Arba’ah,jilid 1 (Cet.1; Daral-Fikr: 1427 H/2006 M), h. 288.

60 Muhammad Sidqi ibn Ahmad ibn Muhammad al-Burnil, al-Wajiz fi Idah Qawa ‘id al-Figh al-
Kulliyyah,h.242.

6l Ahmad ibn Muhammad al-Zarqa’, Syarah al-Qawa ’id al-Fighiyyah (Cet. 1I; Dimasyq: Dar al-
Qalam, 1409 H/1989 M), h. 210.
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b. Telah menjadi kebiasaan dalam praktiknya dan tidak bertentangan dengan
syariat Islam juga bisa menjadi pertimbangan serta tidak ada dalil yang
melarangnya.

c. Tidak adadalil khusus dari Al-Qur’an atau hadis yang secara tegas melarang
suatu perbuatan dalam kondisi tertentu, dan perbuatan tersebut muncul karena
kebutuhan.

d. Adanya kias yang kuat dengan hukum Islam yang ada.

2. Definisi al-Dariirah (fwj:ai\)

Merupakan situasi kritis yang menimpa seseorang sehingga menimbulkan rasa
cemas akan kemungkinan terjadinya al-Darar (kerusakan yang dapat mengancam
kehidupan). Dalam situasi tersebut, seseorang dapat melakukan tindakan yang dilarang
atau bahkan tidak menjalankan kewajiban yang ada demi menghindari kerusakan yang
mungkin menimpa dirinya, demi menjaga keselamatan jiwa.®?> Namun, dalam penerapan
al-Darirah terdapat syarat yang harus diperhatikan untuk dipenuhi agar al-Dariirah yang
dirasakan benar-benar sesuai dengan pandangan dalam syariat, yaitu:%3

a. Nyata dan mendesak. Bukan sekedar dugaan ringan, tapi ada ancaman serius
terhadap agama, jiwa, akal, keturunan, dan harta.

b. Tidak ada alternatif halal.

c. Bertentangan dengan larangan syar’i. Harus benar-benar tindakan yang
asalnya terlarang dalam syariat.

d. Tidak boleh menghalalkan perkara yang bertentangan dengan prinsip utama
syariat, seperti menghalalkan zina, pembunuhan atau merampas harta orang
lain walaupun dalam keadaan darurat.

e. Tidak boleh berlebihan, cukup sebatas kadar yang diperlukan untuk
menghindari darurat.

f. Harus yakin bahwa yang dilakukan adalah benar-benar solusi.

g. Darurat harus bersifat segera tidak boleh menunda penggunaan hal haram jika
memang darurat nyata sedang terjadi.

3. Klasifikasi al-Hajah (3>&) menurut al-Syatibi,

Al-Hdjah terbagi menjadi al-Hdajah al-‘ammah dan al-Hajah al-Khassah. al-
Hdajah al-‘Ammah tetap berlaku meskipun alasan kedaruratannya telah tiada, seperti
kebolehan akad ijarah. Sedangkan al-Hdajah al-Khdssah, yang juga disebut rukhsah,
merupakan dispensasi hukum bagi individu dalam kondisi tertentu. Kaidah ini
menunjukkan bahwa keringanan hukum tidak hanya diberikan dalam keadaan darurat,
tetapi juga pada kebutuhan mendesak, baik bersifat umum maupun khusus, bahkan
mencakup kebolehan meninggalkan kewajiban.%4

62 Ahmad ibn Abdurrahman al-Rasyid, al-Hajah wa Asaruha fi al-Ahkam, Jilid 1 (Cet I; Riyad:
Dar al-Kunuz Isybiliya, 1429 H), h. 142.

63 Al-Zuhaili, Nazariyah al-Dariirah al-Syar iyyah (Cet. 1V; Bairiit: Mu’assasah al-Risalah, 1405
H/1985 M), h. 66-72.

64 Muslim bin Muhammad al-Dusury, AI-Mumti’ fi al-Qawa’id al-Fighiyyah,(Cet 1; Riyad: Dar
Zidni, 1428 H), h.204.
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C. Perbedaan dan persamaan al-Hajah dan al-Dariirah
Meskipun kaidah ini menyamakan kedudukan al-Hajah dengan al-Dariirah
dalam konteks hukum, terdapat perbedaan dan persamaan fundamental antara keduanya:

1. Al-Dariirah, hal yang tidak bisa ditinggalkan dalam kehidupan dunia dan agama,
seperti menjaga agama, nyawa, keturunan, akan dan harta adapun a/-Hajah hal yang
berfungsi sebagai pelindung bagi kebutuhan dasar, tetapi tidak mencapai tingkat
darurat.

2. Kehilangan al-Dariirah dapat menyebabkan kehancuran total atau sebagian, adapun

kehilangan kebutuhan menyebabkan kesulitan dan penderitaan, tetapi tidak

menyebabkan kehancuran total. %

Al-Darirah terbatas oleh waktu adapun al-Hajah tidak terbatas waktu

4. Keadaan al-Darirah membolehkan sesuatu yang dilarang sementara al-Hdajah
(kebutuhan), hanya membolehkan sesuatu yang terlarang jika secara umum bagi
masyarakat

5. Hukum yang ditetapkan karena alasan al-Dariirah berakhir ketika kondisi al-Dariirah
berakhir dan al-Hdajah hukumnya berlaku secara permanen.%®

6. Al-Dariirah mempunyai pengaruh dalam proses perubahan status hukum asal, yang
haram bisa menjadi boleh demi menyelamatkan jiwa. adapun al-Hdjah yang di mana
hukum tersebut menjadi longgar atau dipermudah demi kelancaran hidup, tanpa harus
membolehkan yang haram secara mutlak. Kecuali kebutuhannya bersifat luas, maka
hukumnya seperti al-Darirah.®’

D. Magqasid al-Syari‘ah (Tujuan Syariat Islam): Darariyat, Hajiyat, dan Tahsiniyat

Magasid al-Syart‘ah adalah tujuan-tujuan yang ingin dicapai oleh syariat Islam
dalam setiap hukum yang ditetapkannya. Tujuannya adalah untuk mewujudkan
kemaslahatan dan menghidnari mafsadat dalam kehidupan manusi, baik di dunia maupun

di akhirat. Secara umum Magqgasid al-Syari‘ah terbagi menjadi tiga tingkatan:

1. Darariyyat ia merupakan sesuatu yang sangat dibutuhkan demi tegaknya
kemaslahatan agama dan dunia. Jika kebutuhan-kebutuhan ini hilang, maka
kemaslahatan dunia tidak akan berjalan dengan lurus, melainkan akan rusak dan
terjadi kekacauan. Kebutuhan tersebut ada lima: menjaga agama (Hifz al-Din), Hifz
al-Nafs (menjaga jiwa), Hifz al-Nasl (menjaga keturunan), Hifz al-Mal (menjaga
harta), Hifz al-‘Aql (menjaga akal)®®

2. Hajiyyat adalah kemaslahatan, perbuatan dan tindakan yang tidak menjadi penentu
keberlangsungan hidup secara mutlak. Artinya, jika kebutuhan-kebutuhan ini tidak
terpenuhi, kehidupan manusia tidak akan binasa secara total, tetapi akan mengalami
kesempitan. Hal ini merupakan tindakan dan hukum yang disyariatkan demi

W

65 Muhammad YastiIbrahim, Figh al-Nawazil li al-Aqalliyyat al-Muslimah, Jilid 1 (Cet. I; Kairo:
Daral-Yusr, 1434 H/2013 M), h. 463-465.

66 Muhammad Mustafa al-Zuhaili, al-Qawa id al-Fighiyyah wa Tatbiqatuha fi al-Mazahib al-
Arba‘ah,Jilid 1, h.290

67 Mutiara Fahmi “Penerapan Kaidah Al-Hajatu Tanzilu Manzilata Al-Dharurah dalam
Kompleksitas Perubahan Kehidupan” LENTERA, 6,n0. 1 (2024): h. 48.

68 Abt Ishaq Ibrahim ibn Miisa ibn Muhammad al-Lakhmi al-Syatibi, 4/-Muwafaqat fi Usiil al-
Syart ‘ah,Jilid 1,h. 20.
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mendapatkan kelonggaran dan menghilangkankesempitan yang biasa menyebabkan
kesulitan dan keberatan. Seperti, qasar salat ketiak safar.®

3. Tahsiniyyat adalah Tingkat ketiga dalam tujuan Magasid al-Syari’ah, yang berfokus
pada penyempurnaan dan pengindahan kualitas hidup. Ini mencakup anjuran untuk
melakukan hal-hal yang baik dan pantas dalam ibadah, seperti berpakaian bersih dan
rapi saat salat, serta menghindari segala bentuk kekotoran atau prilaku tidak etis.
Intinya hal ini mendorong umat muslim untuk mengamalkan akhlak mulia dan
berprilaku luhur dan setiap aspek kehidupan.”?

Kaidah al-Hajah Tunazzalu Manzilah al-Dariirah  menunjukkan bahwa
kebutuhan hajiyyat dapat diperlakukan seperti kondisi daririyyat  apabila tidak
dipenuhinya menyebabkan kesulitan yang beras. Dalam kerangka magqgasid al-Syari’ ah,
hal ini sejalan dengan tujuan syariat untuk menjaga kemaslahatan. Maka, hukum dapat
diringankan guna mencegah kesempitan dan menjada kebutuhan pokok dari daririyyat
al-Khams, seperti menjaga jiwa, agama, akal, keturunan, dan harta.

E. Landasan hukum kaidah al-Hajah Tunazzalu Manzilah al-Dariirah

Legitimasi kaidah al-Hajah Tunazzalu Manzilah al-Darirah bersandar pada

beberpa dalil syar’i yang kokoh.

1. Dalil Al-Qur’an:
Allah Swt. berfirman dalam surah al-An’am/6:145:

5 5 5 06 6 Y p o 8 Skl 3
Terjemahnya:
Tetapi barang siapa terpaksa bukan karena menginginkan dan tidak melebihi
(batas darurat) maka sungguh, Tuhanmu Maha Pengampun, Maha
penyayang.’!

Ayat ini menjadi salah satu dalil utama yang dijadikan dasar oleh para ulama
dalam menetapkan kebolehan melakukan sesuatu yang asalnya terlarang ketika dalam
keadaan darurat atau kebutuhan mendesak. Meskipun konteks ayat ini berkaitan dengan
konsumsi makanan yang diharamkan, namun para ulama memperluas pemahamannya
melalui pendekatan kaidah fikih, al-Hajah Tunazzalu Manzilah al-Dariirah, sehingga
memberikan ruang kebolehan dalam hukum syariat pada kondisi tertentu.

2. Hadis Nabi Muhammad saw.
Dari Ibu ‘Abbas, Rasulullah saw. bersabda:

72(aa olg)) Sho Yy 550 ¥
Artinya:

Tidak boleh melakukan sesuatu yang membahayakan diri sendiri ataupun orang
lain (H.R. Ahmad).

69 ‘Abd al-Karim ibn ‘Ali ibn Muhammad al-Namlah, al-Muhazzab fi ‘IImi Usil al-Figh al-
Mugaran, Jilid 3,h. 1005.

70 Ahmad al-Raysiani, Nazariyyat al-Magasid ‘inda al-Imam al-Syatibi, Cet. II (Riyad: al-Dar al-
‘Alamiyyah li al-Kitab al-Islami, 1412 H/1992 M), h. 219.

7l Kementerian Agama Republik Indonesia, AI-Qur’an dan Terjemahan,h. 147.

72 Ahmad Ibn Muhammad ibn Hambal, Musnad al-Imam Ahmad Ibn Hambal, Jilid 5, h. 55.
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Hadis ini adalah kaidah fundamental yang melarang segala bentuk kemudaratan,
baik bagi diri sendiri maupun orang lain, sehingga menjadi dasar untuk menghilangkan
kesulitan dan bahaya, termasuk melalui penerapan rukhsah.

3. Dari Abii Wagqid al-Laythi, ia berkata:

-

15 ddstletaf 4 By (It e 02 W Hadd & Wt u,ab b i J2g b 2D

.
& ow &t s 0.
5. P “

7 (o) 2SS g 1882 g ,E5

Artinya:

Aku berkata “wahai Rasulullah, kami berada di suatu negeri yang dilanda
kelaparan. Apayang halal bagi kami dari bangkai?” Maka Nabi Muhammad saw.
Menjawab, “jika kalian tidak sarapan dengan susu di pagi hari, tidak makan
malam dengan susu di sore hari, dan tidak menyimpan kurma kering, maka
uruslah urusan kalian dengannya (bangkai itu)” (H.R Ahmad).

Hadis ini secara langsung menunjukkan kebolehan memakan yang haram

(bangkai) dalam kondisi kelaparan yang sangat mendesak.

4. Iymak: kaidah al-Hajah Tunazzalu Manzilah al-Dararah adalah prinsip yang secara
luas diterima dan diaplikasikan oleh mayoritas ulama, meskipun tidak ada dalil pasti
(gat’y) yang menyebutkannya secara eksplisit sebagai dasar iyjmak para ulama.
Berdasarkan penelusuran menyeluruh terhadap tujuan syariat Islam dalam hal al-
Magqasid al-Syariah yang mengedepankan kemudahan dan penghapusan kesulitan.”*
Para ulama tidak meragukan keabsahan kaidah ini sebagai bagian dari tujuan syariat.
Sebagai contoh konkret, telah terjadi kesepakatan (ijmak) di kalangan para ulama
bahwa diperbolehkan memakan bangkai dalam keadaan darurat, berdasarkan
ketentuan dalam Al-Qur’an dan Sunah Nabi saw.. Prinsip dasar dalam syariat [slam
adalah menghilangkan kesulitan dan penderitaan yang berlebihan, serta menghindari
bahaya dengan memilih dampak buruk yang lebih ringan dibandingkan yang lebih
besar. 7>

Dengan landasan-landasan ini, kaidah al-Hajah Tunazzalu Manzilah al-Darirah
memiliki legitimasi syar’i yang kuat untuk diterapkan dalam berbagai persoalan fikih,
termasuk dalam kasus-kasus kontemporer yang melibatkan kebutuhan mendesak yang
memiliki implikasi serius jika tidak dipenuhi, diantara contoh penerapannya adalah pada
kebolehan akad istisna’ paralel. Jika ditinjau kaidah fikih al-Hajah Tunazzalu Manzilah
al-Darurah akad istisna' paralel teraktualisasi. Meskipun pada asalnya akad ini dianggap
haram karena modusnya tidak sesuai dengan prinsip jual beli syariat Islam, seperti penjual
yang tidak memiliki barang atau pembuat yang tidak memenuhi kriteria produsen sejati
karena membutuhkan pihak ketiga, kaidah ini membolehkannya dalam kondisi kebutuhan
mendesak. Kebutuhan primer atau pokok, seperti kebutuhan akan tempat tinggal, dapat
menempati posisi darurat, sehingga akad istisna' paralel diizinkan jika seseorang tidak

73 Ahmad Ibn Muhammad ibn Hambal, Musnad al-Imam Ahmad Ibn Hambal, Jilid 3, h. 227

74 Abt Ishaq Ibrahim ibn Miisa ibn Muhammad al-Lakhmi al-Syatibi, AI-Muwafaqat ft Usiil al-
Syarit‘ah,Jilid 2,h. 81.

75 Ibn Qudamah al-Maqdsi, al-Mughni, Jilid 13, h. 330.
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memiliki dana dan alternatif lain untuk membeli rumah. Pembolehan ini menegaskan
bahwa kebutuhan dapat menempati kedudukan darurat dalam hukum Islam.”¢

Penerepan Kaidah al-Hdjah Tunazzalu Manzilah al-Dariirah bagi
Pengemudi Bus Perjalanan Jauh pada Bulan Ramadan dalam hal
Rukhsah Puasa

A. Profil Pengemudi Bus Perjalanan Jauh: Kondisi, Risiko dan Tantangan

Seorang pengemudi bus perjalanan jauh seseorang yang memiliki keahlian dan
izin resmi untuk mengendarai bus yang digunakan untuk mengangkut penumpang dalam
jumlah banyak. Tugas ini menuntut tanggung jawab besar, terutama dalam menjaga
keselamatan jiwa penumpang dan kendaraan untuk menghindari kecelakaan lalu lintas.””
Selama bulan Ramadan, pengemudi bus perjalanan jauh dihadapkan pada tantangan yang
beragam. Profesi ini menuntut konsentrasi tinggi dan fisik prima sepanjang perjalanan
yang berlangsung 12 hingga 18 jam dengan jarak tempuh 100 hingga 300 kilometer’®,
durasi perjalanan bahkan cenderung lebih lama akibat kondisi macet, yang pada
gilirannya dapat menyebabkan kurangnya waktu istirahat.”? Sebuah penelitian
menunjukkan bahwa mengemudi selama 12 jam memiliki tingkat stres secara signifikan
karena lamanya waktu di perjalanan.?? Ketiadaan asupan makanan dan minuman selama
perjalanan panjang sangat rentan menyebabkan kelelahan kerja, terutama mengingat
profesi ini mengalami peningkatan setiap bulan Ramadan, tepatnya disaat menjalang hari
raya lebaran.8!

Kondisi ini tidak hanya mengganggu kualitas ibadah puasa seorang muslim, tetapi
yang lebih krusial, berpotensi membahayakan keselamatan jiwa, baik bagi pengemudi
maupun puluhan penumpang yang diangkut dan bahkan dapat berpengaruh pada kondisi
ekonomi jika kesulitan yang dialami tidak mendapatkan solusi. Menjaga keselamatan
jiwa (hifz al-Nafs) dan menjaga harta (Hifz al-mal) adalah salah satu tujuan dalam
syariat.®? Hal ini didasari pandangan bahwa manusia merupakan kesatuan yang tak
terpisahkan antara jiwa dan fisik. Kedua sub sistem ini saling terhubung secara erat,
sehingga gangguan pada salah satu sistem akan berdampak pada sistem lainnya®3. Oleh

76 Nurhikmah Huswat, dkk. “Aktualisasi Kaidah al-Hajah Tunazzalu Manzilah al-Darurah pada
akad Istisnd'pararel” AL-QIBLAH, 3,n0. 4 (2024)

77 Rifa Salam Kamila, “Faktor yangBerhubungan dengan Kelelahan Kerja pada Pengemudi Bus
di PT X Tahun 20227, skripsi (Jakarta: Fak. Ilmu Kesehatan UIN Syarif Hidayatullah, 2022): h. 20.

78 Haifah Nurdiennah, dkk. “Faktor-Faktoryang Berhubungandengan Prilaku Merokok Sopir Bus
AKAP diTerminal Terboyo Kota Semarang”, Jurnal Kesehatan Masyarakat, 5,n0.1 (2017): h.

79 SuwandiN, “Faktor-Faktor yang Berhubungan denganKejadian Kelelahan Kerja (Fatigue) pada
Pengemudi Bus Antar Kota Palopo-Makassar”, Mega Buana Journal of Nursing, 1,no0.2 (2022): h. 72.

80 Juliand Hidayat dan Erita Istriana, “Hubungan Lama Mengemudidan Tingkat Stres pada Supir
Bus Antar Kota”, Jurnal Biomedika dan Kesehatan, 2,no0. 1 (2022): h. 34.

81 Ratna Ayu, “Sosialisasi Tekhnik Mengurangi Nyeri Tulang Punggung Bawah (Low Back Pain)
pada PengemudiBus Antarkota Antarprovinsi (AKAP) di Terminal Bungurasih”, Community Development
Journal 2.1 (2018): h. 46

82 Suhaimi, dkk., “al-Maqashid al-Syari’ah; Teori dan Implementasi” Sahaja: Journal Sharia and
Humanities 2, Issue 1 (2023): h. 160.

83 Muhammad Alfian dan Fahliyuna,”Keewajiban berpuasa di Bulan Ramadhan dan Manfaat
Terhadap Kesehatan” Jurnal Hukum Islam (2020): h. 4.
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karena itu, kesulitan yang dihadapi pengemudi dalam kasus tersebut dapat dikategorikan

sebagai al-Hajah yang mendekati al-Dariirah. Analisis ini didasarkan pada poin-poin

utama:

1. Adanya kesulitan yang luar biasa dialami pengemudi bus perjalanan jauh. Kondisi
pengemudi bus perjalanan jauh selama bulan Ramadan dapat menimbulkan
masyaqqah syadidah (kesulitan yang sangat berat) dikarenakan:

a. Fokus dan konsentrasi yang tinggi: berada di balik kemudi selama berjam-
jam menuntut tingkat fokus dan konsentrasi yang ekstrem. Dehidrasi dan
lapar akibat puasa dapat menurunkan kemampuan kognitif ini secara
signifikan

b. Waktu istirahat yang tidak seimbang: jadwal perjalanan yang sering kali tidak
memungkinkan pengemudi untuk mendapatkan istirahat yang cukup dan
berkualitas, apalagi saat puasa yang memerlukan sahur dan berbuka di waktu
yang tepat.

c. Durasi mengemudi yang panjang: perjalanan 12 hingga 18 tanpa asupan
makanan dan minuman, ditambah dengan tantangan di jalan raya, sangat
menguras energi fisik dan mental

d. Stamina fisik prima: profesi ini menuntut stamina fisik yang konsisten, yang
sulit dipertahankan dalam kondisi puasa, terutama iklim panas dan kondisi
lalu lintas yang dinamis.

2. Potensi risiko keselamatan yang tinggi. Kondisi lemas, dehidrasi, pusing atau kurang
fokus akibat puasa dapat menurunkan kemampuan mengemudi secara drastis.
Bahkan, tidak sedikit dari mereka berada pada usia 40 tahun sehingga dapat
mempengaruhi kemampuan dalam mengambil keputusan®* dan Penurunan ini secara
langsung meningkatkan risiko kecelakaan lalu lintas yang fatal, tidak hanya bagi
pengemudi tetapi juga puluhan penumpang yang berada dalam tanggung jawabnya.
Menjaga keselamatan jiwa (kifz al-Nafs) merupakan posisi yang sangat urgen dan
utama dalam syariat Islam dengan tujuan menghindari dari segala bentuk kerusakan
dan penyakit yang dapat mengancam jiwa.®>

3. Adanyakebijakan yang berupa undang-undang Republik Indonesia Nomor 22 Tahun
2009 tentang lalu lintas dan angkutan jalan, pasal 141 ayat (1) dijelaskan bahwasanya
perusahaan angkutan umum wajib memenuhi standar pelayanan minimal, di
antaranya keamanan, keselamatan, kenyamanan, keterjangkauan, kesetaraan serta
keteraturan.®® Kebijakan ini memberikan tuntutan kepada pengemudi bus perjalanan
jauh untuk selalu memperhatikan tanggung jawab yang diberikan.

4. Keterkaitan dengan sumber nafkah dan tanggung jawab sosial. Bagi banyak
pengemudi, pekerjaan ini adalah satu-satunya sumber nafkah untuk diri dan keluarga
mereka. Menjaga harta (hifz al-Mal) merupakan salah satu dari lima kebutuhan primer
(daururiyat) yang harus dilindungi dalam menjaga stabilitas ekonomi bagi diri atau

84 Juliand Hidayat, dkk., “Hubungan Lama Mengemudi dan tingkat stres pada Supir Bus Antar
Kota”, Jurnal Biomedika dan Kesehatan 1,n0.2 (2019): h. 35.
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Hukum Universitas Negeri Jember, 2016): h.1.
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keluarga. Memaksakan diri untuk berpuasa hingga menyebabkan risiko dalam
kemampuan kerja, dapat berdampak pada keberlangsungan hidup dan kesejahteraan
keluarga. Selain itu mereka memiliki tanggung jawab mengantarkan penumpang ke
tujuan dengan selamat, dan kegagalan dalam tugas ini bisa berakibat fatal bagi banyak
orang.

B. Implementasi Kaidah al-Hajah Tunazzalu Manzilah al-Darirah Terhadap
Pengemudi Bus Perjalanan Jauh pada Bulan Ramadan

Kondisi-kondisi yang dialami pengemudi bus perjalanan jauh pada bulan
Ramadan, secara jelas menunjukkan adanya keadaan yang sulit dalam melaksanakan
tanggung jawab. Keselamatan jiwa, baik pengemudi maupun penumpang, di tengah
tuntutan tanggung jawab yang begitu tinggi. Oleh karena itu, penting untuk memahami
bagaimana kaidah fikih al-Hdajah Tunazzalu Manzilah al-Dariirah menjadi alasan untuk
dapat menerima rukhsah puasa.

Jika kondisi pengemudi bus tersebut dianalisis terhadap apa yang dihadapi
pengemudi bus perjalanan jauh tersebut kemudian ditinjau berdasarkan kaidah al-Hdajah
Tunazzalu Manzilah al-Darirah menjadi sangat relevan dan memberikan jawaban bahwa
situasi ini telah mencapai tingkat darurat yang membolehkan rukhsah puasa di bulan
Ramadan, disebabkan alasan tersebut:

1. Memiliki dasar yang sah menurut syariat: Rukhsah puasa bagi musafir memiliki dalil
yang jelas dari Al-Qur’an (Q.S. al-Baqarah/2:185) dan hadis Jabir ra. (“bukanlah
termasuk kebaikan berpuasa dalam keadaan safar’). Kaidah ini menunjukkan
fleksibilitas syariat dalam memahami kondisi musafir, dalam memberikan solusi
terhadap kesulitan yang ada.

2. Kebutuhan mencapai tingkat kesulitan yang luar biasa (masyaqqah syadidah): seperti
yang sudah dijelaskan, bahaya dan menurunnya kemampuan berpikir karena sedang
berpuasa saat mengemudi jarak jauh adalah kesulitan yang sangat nyata. Ini bukan
hanya rasa lapar atau haus biasa, tapi ancaman langsung terhadap keselamatan.
Karena itu, kondisi ini termasuk kebutuhan mendesak yang setara dengan kondisi
darurat.

3. Tidak melakukan perjalanan dengan tujuan untuk bermaksiat. Seperti, melaksanakan
perjalanan dengan maksud melakukan perbuatan judi, merampok, atau tindakan
kriminal lainnya.

4. Kebutuhan yang harus diperhatikan keberadaannya. potensi kelelahan dan penurunan
konsentrasi saat berpuasa dalam perjalanan jauh adalah kondisi yang dapat diprediksi
dengan keyakinan yang kuat, bahkan telah didukung oleh berbagai penelitian terkait
kesehatan kerja pengemudi.

5. Kebutuhan bersifat mengikat dan tidak ada alternatif efektif. Bagi pengemudi, tugas
utama mereka adalah mengemudi kendaraan dengan aman. Tidak ada alternatif lain
yang efektif untuk memastikan keselamatan perjalanan selain kondisi tubuh tetap
prima dan konsentrasi tidak terganggu. Jika puasa membahayakan, maka berbuka
menjadi pilihan yang mengikat demi menjaga keselamatan diri dan orang lain.

6. Mempertimbangkan hifz al-mal (menjaga harta benda) selain menjaga keselamatan
jiwa, rukhsah ini juga relevan dengan prinsip hifz al-Mal. Kecelakaan yang mungkin
terjadi akibat menurunnya konsentrasi pengemudi karena puasa tidak hanya
mengancam jiwa, tetapi juga dapat menyebabkan kerusakan parah pada kendaraan
bus dan harta benda (barang bawaan) milik penumpang. Kerugian finansial yang
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besar akibat kerusakan atau kehilangan harta benda ini termasuk kategori kebutuhan
mendesak yang perlu dihindari, sehingga membolehkan pengemudi untuk mengambil
rukhsah puasa demi menjaga harta benda yang amanahkan kepada

7. Pengemudi mungkin tidak dalam kondisi yang sekarat saat itu, namun potensi bahaya
yang ditimbulkan oleh kelelahan dan dehidrasi saat berpuasa di balik kemudi
membuat tindakan berbuka menjadi sesuatu yang dianjurkan (mandiibah) atau bahkan
wajib (wajibah) jika masyaqqah syadidah sangat tinggi dan mengancam keselamatan.

Melihat kondisi pengemudi bus perjalanan jauh, rukhsah yang paling relevan
adalah tidak berpuasa di bulan Ramadan. Ini mempertimbangkan tantangan dan risiko
yang dialami pengemudi bus. Bahkan, dalam situasi tertentu, tidak berpuasa dapat
digolongkan sebagai rukhsah wajibah jika puasa benar-benar akan membahayakan
keselamatan jiwa pengemudi dan penumpang. Argumen ini selaras dengan kaidah fikih
“kemudaratan harus dihilangkan”. Oleh karena itu, pengemudi tersebut wajib mengganti
puasanya dihari yang lain di luar bulan Ramadan, sejumlah hari puasa yang ia tinggalkan,
sebelum Ramadan berikutnya tiba. Pengemudi tidak perlu membayar kafarat dan fidyah
untuk kondisi ini. Sebab, kafarat dan fidyah tidak diwajibkan bagi musafir yang berbuka
puasa karena uzur perjalanan. Kafarat umumnya dikenakan untuk pelanggaran puasa
yang disengaja dan berat, seperti berhubungan suami istri di siang hari Ramadan.
Sementara itu, fidyah dikenakan bagi mereka yang tidak mampu mengqgada puasa sama
sekali, seperti orang tua renta atau orang sakit parah yang tidak ada harapan sembubh.
Pengemudi bus, meskipun berbuka puasa, masth memiliki kemampuan untuk mengganti
puasanya di hari lain di luar bulan Ramadan ketika mereka tidak dalam perjalanan atau
kondisi fisik memungkinkan. Oleh karena itu, kewajiban mereka hanya di bolehkan
mengqgada puasa tanpa membayar kafarat atau fidyah.

Argumen mengenai kebolehan rukhsah puasa bagi pengemudi bus perjalanan jauh
turut diperkuat oleh konsensus di kalangan ulama, baik dari generasi klasik maupun
kontemporer, sejalan dengan prinsip al-Hajah Tunazzalu Manzilah al-Darirah. Para
imam mazhab secara umum sepakat bahwa musafir diizinkan untuk tidak berpuasa dan
menggadanya di kemudian hari sebagai bentuk keringanan syariat. Bahkan, berpuasa
dapat menjadi haram jika menimbulkan kemudaratan serius pada jiwa (hifz al-Nafs) dan
harta (hifz al-Mal),}’ meskipun terdapat perbedaan pandangan mengenai keutamaan
antara berpuasa atau berbuka. Secara keseluruhan, mereka membolehkan tidak berpuasa
selama seseorang menjalankan tanggung jawab perjalanannya dan tetap untuk
menggantinya di hari yang lain.®¥ Kesepakatan para imam mazhab ini juga sejalan dengan
praktik para sahabat Nabi saw., yang menunjukkan toleransi terhadap pilihan antara
berpuasa atau tidak saat safar. Di antaranya, Jabir ibn ‘Abdullah ra. berkata:

G (138 B) 106 eale gl 38 g Gy G A 3 e e B o A1 Jil5 B8
P oly) (AR 3 f3al 5 e ) 0B st

87 ‘Abdurrahman ibn Muhammad 'Awad al-Jaziri, A/-Figh 'ala al-Mazahib al-Arba’ah, Jilid 1 (Cet.
2; Bairut: Dar al-Kutub al-Timiyah, 1424 H/2003 M), h. 521-522.
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Artinya:

Rasulullah saw. pernah dalam suatu perjalanan, lalu beliau melihat kerumunan

orang dan seorang laki-laki yang dinaungi (karena kepayahan). Maka beliau

bertanya, "Adaapa ini?" Mereka menjawab, "la sedang berpuasa." Maka beliau
bersabda, "Bukanlah termasuk kebaikan (berbakti) berpuasa dalam perjalanan

(jika memberatkan)." (H.R. Bukhari)

Hadis ini menegaskan bahwa puasa bagi musafir yang mengalami kesulitan atau
kepayahan yang berat bukanlah tindakan yang termasuk dalam kategori kebaikan atau
kebajikan yang dianjurkan. Ini ada kemudahan dari syariat Islam agar umatnya tidak
terbebani secara berlebihan dalam menjalankan ibadah

Lebih lanjut, ulama kontemporer telah membahas secara spesifik relevansi
rukhsah ini bagi profesi yang menuntut perjalanan terus-menerus. Syekh Abd al-Aziz ibn
‘Abdullah ibn Baz berfatwa bahwa pengemudi yang hidupnya dihabiskan dalam
perjalanan, seperti pengemudi taksi, boleh berbuka puasa meskipun itu adalah profesinya,
dengan mewajibkan untuk menggantinya saat kembali ke tempat tinggalnya. Fatwa ini
sejalan dengan prinsip kemudahan syariat yang termaktub dalam Q.S. al-Baqarah/2:185
dan hadis yang menegaskan bahwa Allah menyukai keringanan-Nya diambil®°.

Dengan demikian berdasarkan perspektif ulama, pengemudi bus perjalanan jauh
secara umum diberikan kebolehan untuk mengambil rukhsah puasa Ramadan.
Kemudahan ini diberikan karena pekerjaan mereka memenuhi Kkriteria perjalanan yang
memberatkan atau bahkan berpotensi membahayakan, sejalan dengan prinsip syariat
Islam yang menghendaki kemudahan dan menghilangkan kesulitan. Namun, kewajiban
untuk mengqada puasa di hari lain tetap harus ditunaikan tanpa dikenai kafarat atau
fidyah. Hal ini menunjukkan fleksibilitas, kemanusiaan dan kemaslahatan yang dijaga
oleh syariat Islam dalam menghadapi tantangan ibadah di era modern.

Analisis menggunakan kaidah fikih al-Hajah Tunazzalu Manzilah al-Darirah
(kebutuhan mendesak dapat menempati posisi darurat) sangat relevan dalam kasus ini.
Kebutuhan pengemudi untuk menjaga keselamatan diri dan penumpang, serta memenuhi
tanggung jawab pekerjaan dan nafkah keluarga dalam keadaan berpuasa, menjadi
kesulitan yang mereka alami setara kondisi darurat yang membolehkan rukhsah puasa
pada bulan Ramadan

KESIMPULAN

Penelitian ini menyimpulkan bahwa penerapan rukhsah puasa Ramadan bagi
pengemudi bus perjalanan jauh adalah relevan dan sah secara syariat, dengan tinjauan
kaidah al-Hajah Tunazzalu Manzilah al-Darirah (kebutuhan mendesak dapat menempati
posisi darurat) dan didukung oleh dalil-dalil kuat dari Al-Qur’an dan hadis, serta ijmak
ulama, profesi ini secara inheren menimbulkan masyagqah syadidah seperti kelelahan
dan penurunan konsentrasi saat berpuasa dan berpotensi membahayakan keselamatan
jiwa pengemudi dan penumpang. Oleh karena itu, pengemudi bus perjalanan jauh
diperbolehkan untuk tidak berpuasa selama bertugas. Bahkan, jika puasa benar
mengancam keselamatan, mengambil rukhsah ini menjadi wajib. Konsekuensinya,

%0 ‘Abd al-‘Aziz ibn ‘Abdallah ibn Baz, Fatawa Niir ‘Ala al-Darb, Jilid 16, (Cet. I; Riyad: al-
Ri’asah al-‘Ammah lil-Buhiis al-‘IImiyyah wa al-Iftai, 1428—1441 H/2007-2020 M), h. 147.
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pengemudi wajib mengganti puasa yang ditinggalkan dihari lain diluar Ramadan, tanpa
dikenakan kafarat dan fidyah. Ini menunjukkan fleksibilitas hukum Islam dalam
merespons tantangan modern, memastikan ibadah tetap relevan tanpa mengabaikan
keselamatan dan kemaslahatan jiwa.
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